
BENTUK DAN TEKNIK EVALUASI  
HASIL BELAJAR 

  
Andika Hagia Ginting1, Wiransyah2, Seno Lugito3, Shelvi Triana Dewi4,Siti Nurul 

Qomariah5,Yohana Syabila6,Rina Puispita Amalia7, Sella Amelia8 ,Silvi Sahpitri9, Riska 
Mariska10, Poppy11,Ulfa Sari12 

 
Institut Syekh H. Abdul Halim Hasan Al-Ishlahiyah Binjai 

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 

Jl. Ir. H.  Juanda No. 5 Timbang Langkat, Kec. Binjai Timur, Sumatera Utara. 
(061) 8830146 

 
 

Andikaginting25@gmail.com, Wirsyah22@gmail.com, ozzel0193@gmail.com, 
silvisahpitri@gmail.com, oppohebat28@gmail.com, sellaamelia71@gmail.com, 

shelvitrianadewi@gmail.com, poppypoppy8678@gmail.com, 
Yohanasyabila@gmail.com, rizkarizka7880@gmail.com, 
sitinuruul1803@gmail.com, ulpasari0412@gmail.com  

 
 

ABSTRACT 
 
Evaluation of learning outcomes is an activity carried out to gather information about 
students' learning achievements within a certain period. The purpose of this evaluation 
process is to improve students' learning methods, monitor the learning process, and provide 
information about the achievement of learning outcomes in various domains, such as 
cognitive, affective, and psychomotor. Techniques for evaluating learning outcomes include 
test methods, such as diagnostic, formative, and summative tests, as well as non-test methods 
like observation, interviews, questionnaires, and document analysis. This article discusses in-
depth various forms of evaluation and measurement techniques that can be used in the 
learning process, with the ultimate goal of improving the quality of education. 
 
Keywords: Learning outcome evaluation, Evaluation techniques, and Diagnostic tests. 
 
 
     ABSTRAK 
 
Evaluasi hasil belajar merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menghimpun informasi 
tentang capaian belajar peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Proses evaluasi ini 
bertujuan untuk meningkatkan cara belajar peserta didik, memantau proses pembelajar 
an, serta memberikan informasi mengenai pencapaian hasil belajar dalam berbagai ranah, 
seperti kognitif, afektif, dan psikomotorik. Teknik evaluasi hasil belajar mencakup metode 
tes, seperti tes diagnostik, formatif, dan sumatif, serta metode non-tes seperti observasi, 
wawancara, angket, dan analisis dokumen. Artikel ini membahas secara mendalam 
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berbagai bentuk evaluasi dan teknik pengukuran yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran, dengan tujuan akhir untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
 
Kata Kunci: Evaluasi hasil belajar, Teknik evaluasi, dan tes diagnostic. 
 
 
PENDAHULUAN 
 

Pendidikan memegang peranan 
yang sangat penting dalam 
menciptakan manusia yang 
bermartabat dan berkualitas tinggi. 
Tujuan utamanya adalah untuk 
meningkatkan taraf hidup bangsa 
melalui pembentukan individu yang 
memiliki kompetensi dan karakter 
yang baik. Oleh karena itu, pendidikan 
harus terus berkembang mengikuti 
tuntutan zaman dan perubahan sosial, 
ekonomi, serta teknologi yang terjadi. 
Dalam konteks ini, evaluasi hasil 
belajar menjadi aspek yang tidak 
terpisahkan dari proses pendidikan 
karena memungkinkan untuk 
mengetahui sejauh mana tujuan 
pembelajaran telah tercapai. 

Evaluasi hasil belajar adalah 
suatu kegiatan yang bertujuan untuk 
mengukur sejauh mana peserta didik 
telah mencapai kompetensi yang 
diharapkan. Evaluasi ini bukan hanya 
sekadar mengukur hasil akhir 
pembelajaran, tetapi juga berfungsi 
untuk memberikan umpan balik bagi 
perbaikan proses pembelajaran itu 
sendiri. Dengan melakukan evaluasi, 
pendidik dapat mengetahui berbagai 
aspek perkembangan peserta didik, 
baik yang bersifat kognitif, afektif, 
maupun psikomotorik. Oleh karena 
itu, evaluasi menjadi instrumen yang 
sangat penting dalam pendidikan 
untuk memastikan bahwa pendidikan 

yang diberikan telah berhasil 
menghasilkan lulusan yang 
berkualitas. 

Metode evaluasi yang digunakan 
dalam pendidikan terdiri dari 
berbagai macam bentuk. Salah satu 
metode utama yang sering digunakan 
dalam evaluasi adalah tes. Tes, baik tes 
diagnostik, formatif, maupun sumatif, 
dapat memberikan gambaran 
mengenai penguasaan materi oleh 
peserta didik pada suatu waktu 
tertentu. Tes diagnostik digunakan 
untuk mengetahui kesulitan yang 
dihadapi oleh peserta didik sebelum 
atau pada awal pembelajaran. Tes 
formatif dilakukan selama proses 
pembelajaran untuk memantau 
perkembangan peserta didik, 
sedangkan tes sumatif digunakan 
untuk menilai pencapaian hasil 
belajar secara keseluruhan setelah 
proses pembelajaran selesai. 

Namun, meskipun tes memiliki 
peran penting dalam evaluasi, teknik 
evaluasi lainnya, seperti observasi, 
wawancara, dan angket, juga sangat 
diperlukan. Teknik non-tes ini 
memiliki kelebihan dalam 
mengungkap aspek-aspek yang sulit 
diukur dengan tes, seperti sikap, 
minat, hubungan sosial, dan 
perkembangan karakter peserta didik. 
Observasi, misalnya, memungkinkan 



pendidik untuk memantau perilaku 
peserta didik secara langsung dalam 
situasi nyata, sedangkan wawancara 
dapat digunakan untuk menggali 
informasi yang lebih mendalam 
mengenai pengalaman dan 
pemahaman peserta didik. 

Seiring dengan perkembangan 
zaman, teknik evaluasi harus terus 
disesuaikan dengan kebutuhan 
pendidikan dan perkembangan 
peserta didik. Hal ini penting untuk 
memastikan bahwa evaluasi yang 
dilakukan tidak hanya mengukur 
kemampuan kognitif semata, tetapi 
juga aspek-aspek lain yang penting, 
seperti kreativitas, kemampuan 
berpikir kritis, dan keterampilan 
sosial. Oleh karena itu, diperlukan 
suatu pendekatan evaluasi yang lebih 
komprehensif, yang tidak hanya 
mengandalkan teknik tes, tetapi juga 
melibatkan teknik-teknik non-tes 
yang lebih holistik. 

Namun, penerapan evaluasi hasil 
belajar sering kali menghadapi 
berbagai tantangan. Salah satu 
tantangan terbesar adalah memilih 
teknik evaluasi yang tepat sesuai 
dengan tujuan pembelajaran dan 
karakteristik peserta didik. Teknik tes, 
meskipun sering digunakan, memiliki 
keterbatasan dalam mengukur 
seluruh aspek kemampuan peserta 
didik. Misalnya, tes seringkali lebih 
fokus pada penguasaan materi atau 
keterampilan tertentu, namun kurang 
efektif dalam mengukur kemampuan 
berpikir kritis atau kreativitas. Selain 
itu, tes juga memiliki keterbatasan 
dalam menggali informasi tentang 

sikap, minat, dan bakat khusus peserta 
didik. 

Di sisi lain, teknik non-tes, 
seperti observasi dan wawancara, 
meskipun dapat memberikan 
informasi yang lebih holistik, sering 
kali menghadapi masalah terkait 
objektivitas dan keandalan data. 
Subjektivitas penilai dalam observasi 
atau wawancara dapat memengaruhi 
hasil evaluasi, sehingga menghasilkan 
data yang kurang valid dan reliabel. 
Selain itu, penerapan teknik non-tes 
juga memerlukan waktu dan sumber 
daya yang lebih banyak, yang dapat 
menjadi kendala dalam 
pelaksanaannya. 

Selain tantangan dalam memilih 
teknik evaluasi yang tepat, terdapat 
juga tantangan dalam hal 
implementasi evaluasi itu sendiri. 
Banyak pendidik yang masih 
mengandalkan teknik evaluasi yang 
bersifat konvensional dan kurang 
inovatif. Penggunaan tes tulis yang 
berfokus pada kemampuan kognitif 
sering kali menjadi pilihan utama, 
sementara teknik evaluasi lain yang 
lebih inovatif, seperti portofolio atau 
proyek, kurang dimanfaatkan. Hal ini 
menghambat tercapainya tujuan 
evaluasi yang lebih holistik, yaitu 
untuk mengukur perkembangan 
peserta didik secara menyeluruh, baik 
dari segi pengetahuan, keterampilan, 
maupun sikap. 

Kondisi ini menciptakan 
permasalahan mengenai sejauh mana 
evaluasi hasil belajar dapat 
memberikan umpan balik yang 



konstruktif bagi siswa. Umpan balik 
yang diberikan melalui evaluasi 
haruslah bersifat mendalam dan 
memberikan informasi yang jelas 
mengenai kekuatan dan kelemahan 
peserta didik. Dengan demikian, 
evaluasi hasil belajar tidak hanya 
berfungsi sebagai alat untuk menilai 
pencapaian belajar, tetapi juga sebagai 
sarana untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan pengembangan 
potensi peserta didik. Evaluasi yang 
baik akan membantu pendidik untuk 
merancang strategi pembelajaran 
yang lebih efektif dan sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi bentuk dan teknik 
evaluasi hasil belajar yang digunakan 
dalam proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang 
lebih efektif. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kualitatif, yang 
memungkinkan peneliti untuk 
mengidentifikasi dan 
menggambarkan fenomena yang 
terkait dengan evaluasi hasil belajar 
dalam konteks pendidikan. Penelitian 
ini akan meneliti berbagai teknik 
evaluasi yang digunakan oleh 
pendidik untuk mengukur pencapaian 
hasil belajar peserta didik, baik yang 
bersifat tes maupun non-tes, dan 
bagaimana teknik-teknik tersebut 
memengaruhi hasil pembelajaran. 

Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
pendidik dan peserta didik di sekolah-
sekolah dasar dan menengah. Sampel 
penelitian diambil secara purposive, 
dengan memilih beberapa sekolah 
yang menerapkan teknik evaluasi 
berbasis tes dan non-tes. Pemilihan 
sampel dilakukan dengan 
pertimbangan bahwa sekolah-sekolah 
tersebut memiliki keberagaman 
dalam metode pembelajaran dan 
teknik evaluasi yang diterapkan. 

Untuk mengumpulkan data, 
penelitian ini menggunakan 
instrumen berikut: 

1. Wawancara: 
Wawancara mendalam dengan 
pendidik untuk menggali 
pemahaman mereka tentang 
berbagai teknik evaluasi, baik 
tes maupun non-tes, yang 
mereka gunakan dalam 
pembelajaran dan 
pengaruhnya terhadap hasil 
belajar peserta didik. 

2. Observasi: Observasi 
langsung terhadap proses 
pembelajaran di kelas untuk 
menilai bagaimana evaluasi 
hasil belajar dilaksanakan dan 
bagaimana interaksi antara 
pendidik dan peserta didik 
berlangsung dalam konteks 
evaluasi. 

3. Dokumentasi: 
Pengumpulan data berupa 
dokumen-dokumen yang 
terkait dengan rencana 
pembelajaran dan teknik 
evaluasi yang digunakan, 



seperti silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), dan soal-soal evaluasi 
yang digunakan dalam tes. 

ProsedurPenelitian 
Prosedur penelitian dimulai dengan 
identifikasi sekolah dan kelas yang 
akan menjadi sampel. Selanjutnya, 
dilakukan wawancara dengan 
pendidik untuk memperoleh 
wawasan tentang teknik evaluasi yang 
digunakan. Observasi dilakukan di 
kelas untuk menilai implementasi 
teknik evaluasi dalam konteks nyata. 
Dokumentasi diperoleh melalui 
pengumpulan bahan ajar dan soal 
evaluasi yang digunakan oleh 
pendidik. Semua data yang terkumpul 
dianalisis dengan menggunakan 
analisis tematik, di mana data akan 
dikelompokkan berdasarkan tema-
tema yang berkaitan dengan teknik 
evaluasi dan hasil belajar peserta 
didik. 

AnalisisData 
Data yang terkumpul akan dianalisis 
menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Data wawancara, 
observasi, dan dokumentasi akan 
dianalisis secara tematik untuk 
mencari pola-pola yang relevan 
terkait dengan implementasi teknik 
evaluasi dan dampaknya terhadap 
hasil belajar peserta didik. Peneliti 
akan mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan dari teknik evaluasi yang 
digunakan serta memberikan 
rekomendasi perbaikan untuk 
meningkatkan efektivitas evaluasi 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Validitas dan Reliabilitas 
Untuk memastikan validitas dan 
reliabilitas data, penelitian ini 
menggunakan triangulasi data, yaitu 
menggabungkan berbagai teknik 
pengumpulan data (wawancara, 
observasi, dan dokumentasi) untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih 
komprehensif tentang fenomena yang 
diteliti. Selain itu, peneliti juga akan 
melakukan pemeriksaan kembali data 
dengan para informan untuk 
memastikan kebenaran dan 
keakuratan informasi yang diperoleh. 

Dengan pendekatan ini, 
diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi dalam 
mengembangkan pemahaman tentang 
evaluasi hasil belajar dan teknik 
evaluasi yang efektif dalam konteks 
pendidikan yang beragam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Bentuk Evaluasi Hasil 
Belajar 

Capaian pembelajaran dalam 
pendidikan tidak dapat dirasakan 
secara langsung, melainkan harus 
melalui proses yang melibatkan 
seluruh komponen dalam proses 
belajar mengajar (PBM). Capaian 
pembelajaran ini ditetapkan melalui 
berbagai bentuk pertanyaan, yaitu 
intelektual (IQ), emosional (EQ), dan 
spiritual (SQ), yang saling terkait dan 
tidak dapat dipisahkan. Kemampuan 
seorang peserta didik dapat dinilai 
melalui ketiga aspek ini. Pendidik dan 



peserta didik diharapkan mampu 
mengembangkan ketiga kecerdasan 
ini dalam pembelajaran. 

Dimulai dari kecerdasan 
intelektual, tujuan utama dari PBM 
adalah bagaimana bakat intelektual 
peserta didik dapat dikembangkan 
melalui kemampuan pendidik dalam 
mengintegrasikan teknik dan taktik 
pembelajaran yang sesuai. Selain itu, 
kecerdasan emosional juga sangat 
penting dalam konteks evaluasi hasil 
belajar. Emosi yang muncul dalam 
PBM dapat mempengaruhi hasil 
belajar, oleh karena itu, pendidik yang 
mampu mengendalikan emosinya 
akan lebih mampu mendorong dirinya 
dan peserta didik melampaui batas 
kemampuan mereka. Hasil 
pembelajaran juga bergantung pada 
interaksi yang terencana antara guru 
dan peserta didik, baik di dalam 
maupun di luar kelas. 

Hasil belajar adalah perubahan 
perilaku yang terjadi pada peserta 
didik, di mana mereka mengalami 
perubahan dari tidak tahu menjadi 
tahu, dari tidak paham menjadi 
paham, dan dari tidak mampu menjadi 
mampu. Evaluasi hasil belajar dilihat 
dari berbagai aspek, seperti 
pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan, apresiasi, sikap, 
hubungan sosial, dan etika. Menurut 
Hamalik, hasil belajar yang tercermin 
dalam perubahan perilaku ini dapat 
diamati melalui keterlibatan peserta 
didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Sanjaya menyatakan bahwa hasil 
perilaku belajar sebagai capaian 

pembelajaran dapat diuji melalui 
kinerja siswa. Indikator capaian 
pembelajaran ini dapat mencakup 
kemampuan mengidentifikasi, 
menamai, mendeskripsikan, dan 
membedakan. Evaluasi ini dilakukan 
untuk mengukur sejauh mana peserta 
didik menguasai kompetensi yang 
telah diajarkan selama proses 
pembelajaran. 

Menurut Sudjana, pembelajaran 
yang berhasil harus memenuhi 
beberapa syarat. Proses pembelajaran 
harus direncanakan dan dipersiapkan 
dengan baik, dengan melibatkan siswa 
secara metodis dan memastikan 
partisipasi aktif mereka dalam proses 
tersebut. Siswa harus diberikan 
kesempatan untuk mengatur dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran 
mereka sendiri. Lingkungan 
pembelajaran juga harus mendukung 
suasana yang menyenangkan, yang 
mendorong siswa untuk belajar 
dengan penuh kesadaran dan tanpa 
paksaan. 

Dalam konteks capaian 
pembelajaran, Bloom dan Purwanto 
mengemukakan bahwa capaian 
pembelajaran dapat dibagi menjadi 
tiga ranah: kognitif, emosional, dan 
psikomotorik. Ranah kognitif 
mencakup daya ingat, pengetahuan, 
dan kemampuan intelektual. Ranah 
emosional berkaitan dengan sikap, 
nilai, perasaan, dan minat peserta 
didik. Sementara itu, ranah 
psikomotorik melibatkan 
keterampilan fisik atau motorik yang 
didukung oleh kemampuan psikis. 
Evaluasi hasil belajar bertujuan untuk 



mengukur perkembangan 
kemampuan di ketiga ranah ini. 

Evaluasi hasil belajar tercantum 
dalam Pasal 58 Ayat 1 Undang-
Undang Republik Indonesia No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Menurut 
undang-undang ini, pendidik 
bertanggung jawab untuk melakukan 
penilaian hasil belajar peserta didik 
untuk memantau proses, kemajuan, 
dan peningkatan hasil belajar secara 
terus-menerus. Evaluasi dilakukan 
untuk mengumpulkan informasi 
mengenai keberhasilan belajar 
peserta didik dalam kurun waktu 
tertentu dan untuk memperbaiki cara 
belajar mereka. 

Tujuan utama dari evaluasi hasil 
belajar adalah untuk memberikan 
gambaran mengenai kemampuan 
belajar peserta didik, serta untuk 
memperoleh informasi tentang 
keberhasilan proses pembelajaran. 
Evaluasi ini juga berguna untuk 
menentukan tindak lanjut yang perlu 
dilakukan dalam pembelajaran, 
termasuk perbaikan atau 
penyempurnaan kegiatan 
pembelajaran. Selain itu, evaluasi hasil 
belajar juga digunakan untuk 
menyampaikan laporan 
pertanggungjawaban dari sekolah 
kepada orang tua, masyarakat, dan 
pemerintah. 

Evaluasi hasil belajar juga 
memberikan bantuan kepada 
pendidik dalam menentukan sejauh 
mana tujuan pembelajaran telah 
tercapai dan untuk memperoleh 

informasi lebih mendalam tentang 
peserta didik sebagai individu. 
Dengan demikian, evaluasi ini 
berfungsi untuk menyempurnakan 
program pembelajaran dan 
memberikan bantuan serta arahan 
kepada siswa yang membutuhkannya. 

Evaluasi hasil belajar dapat 
dibagi menjadi dua kategori utama, 
yaitu tes subjektif dan tes objektif. Tes 
subjektif, seperti tes esai, memberikan 
jawaban berdasarkan pendapat atau 
penilaian individu yang luas dan jelas 
dalam bentuk kalimat atau uraian 
lengkap. Tes ini mengukur 
kemampuan siswa dalam menyusun 
dan mengembangkan ide-ide mereka. 
Sementara itu, tes objektif, seperti tes 
pilihan ganda, memberikan soal 
dengan jawaban yang dapat dipilih 
dari beberapa alternatif. Tes ini 
dirancang untuk mengukur 
pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran secara lebih terstruktur 
dan terukur. 

Kedua jenis tes ini memiliki 
kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Tes subjektif memungkinkan 
siswa untuk mengembangkan ide 
mereka secara lebih mendalam, tetapi 
sering kali sulit untuk dinilai secara 
objektif. Tes objektif, di sisi lain, dapat 
memberikan hasil yang lebih terukur 
dan mudah dinilai, tetapi mungkin 
tidak dapat menggali pemahaman 
siswa secara menyeluruh. Oleh karena 
itu, pendidik perlu memilih jenis tes 
yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dan karakteristik 
materi yang diajarkan. 



Dengan demikian, evaluasi hasil 
belajar memiliki peran yang sangat 
penting dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Evaluasi yang 
dilakukan dengan tepat dapat 
memberikan informasi yang berguna 
bagi pendidik dalam memperbaiki 
metode pembelajaran, serta 
membantu siswa untuk 
mengembangkan potensi mereka 
secara maksimal. Evaluasi ini juga 
menjadi dasar untuk menentukan 
langkah-langkah selanjutnya dalam 
pendidikan, baik dalam hal 
pengembangan materi ajar maupun 
dalam perbaikan strategi 
pembelajaran. 

B. Bentuk Evaluasi Hasil 
Belajar 

Capaian pembelajaran dalam 
pendidikan tidak dapat dirasakan 
secara langsung, melainkan harus 
melalui proses yang melibatkan 
seluruh komponen dalam proses 
belajar mengajar (PBM). Capaian 
pembelajaran ini ditetapkan melalui 
berbagai bentuk pertanyaan, yaitu 
intelektual (IQ), emosional (EQ), dan 
spiritual (SQ), yang saling terkait dan 
tidak dapat dipisahkan. Kemampuan 
seorang peserta didik dapat dinilai 
melalui ketiga aspek ini. Pendidik dan 
peserta didik diharapkan mampu 
mengembangkan ketiga kecerdasan 
ini dalam pembelajaran. 

Dimulai dari kecerdasan 
intelektual, tujuan utama dari PBM 
adalah bagaimana bakat intelektual 
peserta didik dapat dikembangkan 
melalui kemampuan pendidik dalam 

mengintegrasikan teknik dan taktik 
pembelajaran yang sesuai. Selain itu, 
kecerdasan emosional juga sangat 
penting dalam konteks evaluasi hasil 
belajar. Emosi yang muncul dalam 
PBM dapat mempengaruhi hasil 
belajar, oleh karena itu, pendidik yang 
mampu mengendalikan emosinya 
akan lebih mampu mendorong dirinya 
dan peserta didik melampaui batas 
kemampuan mereka. Hasil 
pembelajaran juga bergantung pada 
interaksi yang terencana antara guru 
dan peserta didik, baik di dalam 
maupun di luar kelas. 

Hasil belajar adalah perubahan 
perilaku yang terjadi pada peserta 
didik, di mana mereka mengalami 
perubahan dari tidak tahu menjadi 
tahu, dari tidak paham menjadi 
paham, dan dari tidak mampu menjadi 
mampu. Evaluasi hasil belajar dilihat 
dari berbagai aspek, seperti 
pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan, apresiasi, sikap, 
hubungan sosial, dan etika. Menurut 
Hamalik, hasil belajar yang tercermin 
dalam perubahan perilaku ini dapat 
diamati melalui keterlibatan peserta 
didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Sanjaya menyatakan bahwa hasil 
perilaku belajar sebagai capaian 
pembelajaran dapat diuji melalui 
kinerja siswa. Indikator capaian 
pembelajaran ini dapat mencakup 
kemampuan mengidentifikasi, 
menamai, mendeskripsikan, dan 
membedakan. Evaluasi ini dilakukan 
untuk mengukur sejauh mana peserta 
didik menguasai kompetensi yang 



telah diajarkan selama proses 
pembelajaran. 

Menurut Sudjana, pembelajaran 
yang berhasil harus memenuhi 
beberapa syarat. Proses pembelajaran 
harus direncanakan dan dipersiapkan 
dengan baik, dengan melibatkan siswa 
secara metodis dan memastikan 
partisipasi aktif mereka dalam proses 
tersebut. Siswa harus diberikan 
kesempatan untuk mengatur dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran 
mereka sendiri. Lingkungan 
pembelajaran juga harus mendukung 
suasana yang menyenangkan, yang 
mendorong siswa untuk belajar 
dengan penuh kesadaran dan tanpa 
paksaan. 

Dalam konteks capaian 
pembelajaran, Bloom dan Purwanto 
mengemukakan bahwa capaian 
pembelajaran dapat dibagi menjadi 
tiga ranah: kognitif, emosional, dan 
psikomotorik. Ranah kognitif 
mencakup daya ingat, pengetahuan, 
dan kemampuan intelektual. Ranah 
emosional berkaitan dengan sikap, 
nilai, perasaan, dan minat peserta 
didik. Sementara itu, ranah 
psikomotorik melibatkan 
keterampilan fisik atau motorik yang 
didukung oleh kemampuan psikis. 
Evaluasi hasil belajar bertujuan untuk 
mengukur perkembangan 
kemampuan di ketiga ranah ini. 
Evaluasi hasil belajar tercantum 
dalam Pasal 58 Ayat 1 Undang-
Undang Republik Indonesia No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Menurut 
undang-undang ini, pendidik 

bertanggung jawab untuk melakukan 
penilaian hasil belajar peserta didik 
untuk memantau proses, kemajuan, 
dan peningkatan hasil belajar secara 
terus-menerus. Evaluasi dilakukan 
untuk mengumpulkan informasi 
mengenai keberhasilan belajar 
peserta didik dalam kurun waktu 
tertentu dan untuk memperbaiki cara 
belajar mereka. 

Tujuan utama dari evaluasi hasil 
belajar adalah untuk memberikan 
gambaran mengenai kemampuan 
belajar peserta didik, serta untuk 
memperoleh informasi tentang 
keberhasilan proses pembelajaran. 
Evaluasi ini juga berguna untuk 
menentukan tindak lanjut yang perlu 
dilakukan dalam pembelajaran, 
termasuk perbaikan atau 
penyempurnaan kegiatan 
pembelajaran. Selain itu, evaluasi hasil 
belajar juga digunakan untuk 
menyampaikan laporan 
pertanggungjawaban dari sekolah 
kepada orang tua, masyarakat, dan 
pemerintah. 

Evaluasi hasil belajar juga 
memberikan bantuan kepada 
pendidik dalam menentukan sejauh 
mana tujuan pembelajaran telah 
tercapai dan untuk memperoleh 
informasi lebih mendalam tentang 
peserta didik sebagai individu. 
Dengan demikian, evaluasi ini 
berfungsi untuk menyempurnakan 
program pembelajaran dan 
memberikan bantuan serta arahan 
kepada siswa yang membutuhkannya. 



Evaluasi hasil belajar dapat 
dibagi menjadi dua kategori utama, 
yaitu tes subjektif dan tes objektif. Tes 
subjektif, seperti tes esai, memberikan 
jawaban berdasarkan pendapat atau 
penilaian individu yang luas dan jelas 
dalam bentuk kalimat atau uraian 
lengkap. Tes ini mengukur 
kemampuan siswa dalam menyusun 
dan mengembangkan ide-ide mereka. 
Sementara itu, tes objektif, seperti tes 
pilihan ganda, memberikan soal 
dengan jawaban yang dapat dipilih 
dari beberapa alternatif. Tes ini 
dirancang untuk mengukur 
pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran secara lebih terstruktur 
dan terukur. 

Kedua jenis tes ini memiliki 
kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Tes subjektif memungkinkan 
siswa untuk mengembangkan ide 
mereka secara lebih mendalam, tetapi 
sering kali sulit untuk dinilai secara 
objektif. Tes objektif, di sisi lain, dapat 
memberikan hasil yang lebih terukur 
dan mudah dinilai, tetapi mungkin 
tidak dapat menggali pemahaman 
siswa secara menyeluruh. Oleh karena 
itu, pendidik perlu memilih jenis tes 
yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dan karakteristik 
materi yang diajarkan. 

Dengan demikian, evaluasi hasil 
belajar memiliki peran yang sangat 
penting dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Evaluasi yang 
dilakukan dengan tepat dapat 
memberikan informasi yang berguna 
bagi pendidik dalam memperbaiki 
metode pembelajaran, serta 

membantu siswa untuk 
mengembangkan potensi mereka 
secara maksimal. Evaluasi ini juga 
menjadi dasar untuk menentukan 
langkah-langkah selanjutnya dalam 
pendidikan, baik dalam hal 
pengembangan materi ajar maupun 
dalam perbaikan strategi 
pembelajaran. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa evaluasi hasil belajar 
memegang peranan penting dalam 
meningkatkan mutu pendidikan dan 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
Teknik evaluasi yang digunakan oleh 
pendidik, baik yang bersifat tes 
maupun non-tes, berpengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar 
peserta didik. Evaluasi yang dilakukan 
dengan pendekatan yang tepat dapat 
memberikan gambaran yang jelas 
mengenai pencapaian kompetensi 
peserta didik dalam berbagai ranah, 
yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 

Namun, penelitian ini juga 
menemukan bahwa terdapat 
tantangan dalam penerapan teknik 
evaluasi yang tepat, terutama dalam 
memilih antara tes objektif dan 
subjektif serta teknik non-tes seperti 
observasi dan wawancara. 
Ketidaktepatan dalam memilih teknik 
evaluasi dapat menghasilkan data 
yang kurang valid dan menghambat 
proses perbaikan pembelajaran. Oleh 
karena itu, diperlukan pemahaman 
yang lebih mendalam dan 



pengembangan lebih lanjut dalam 
pemilihan dan penerapan teknik 
evaluasi yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik dan tujuan 
pembelajaran. 

Selain itu, penting bagi pendidik 
untuk mengembangkan kemampuan 
dalam mengintegrasikan teknik 
evaluasi yang bervariasi dan inovatif 
guna mendukung proses 
pembelajaran yang efektif. Penelitian 
ini juga menyoroti pentingnya peran 
pendidik dalam merancang dan 
melaksanakan evaluasi yang dapat 
memberikan umpan balik yang 
konstruktif bagi peserta didik untuk 
memperbaiki cara belajar mereka. 

Secara keseluruhan, evaluasi 
hasil belajar harus dilakukan secara 
berkesinambungan dan terintegrasi 
dengan seluruh aspek pembelajaran 
agar dapat menghasilkan perbaikan 
yang signifikan dalam kualitas 
pendidikan. 
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